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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Toraja Utara tepatnya di Kecamatan Denpina
selama kurang lebih 3 bulan mulai dari bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 2022.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah tanaman buncis (Phaseolus vulgaris. L )
memberikan respon terhadap pemberian pupuk bokashi isi rumen kerbau. Penelitian dilakukan
dalam bentuk percobaan dengan perlakuan faktor tunggal di susun dalam rancangan acak
kelompok (RAK) sebagai perlakuan yang terdiri atas 5 taraf perlakuan dosis isi rumen kerbau
dan ulangan tiga kali . Variabel yang diamati adalah jumlah daun (helai), jumlah polong per
tanaman, jumlah polong per petak, jumlah polong per tandan, panjang polong , bobot polong per
tanaman, dan bobot polong per petak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dosis 400g
bokashi isi rumen kerbau/tanaman R4 memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan produksi
tanaman buncis, seperti : jumlah daun (helai), jumlah polong per tanaman, jumlah polong per
petak,jumlah polong per tandan, bobot polong per tanaman, dan bobot polong per petak.

Kata kunci : bokashi isi rumen kerbau dan buncis
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PENDAHULUAN

Tanaman buncis atau biasa disebut
kacang buncis  merupakan salah satu
sayuran kelompok kacang-kacangan. Setiap
tahunnya kebutuhan buncis di Indonesia
semakin  meningkat karena tingginya
kandungan protein nabati dan kaya akan
vitamin A, B dan C sehingga banyak di
gemari oleh masyarakat. Tanaman buncis ini
mudah dikembangkan serta memiliki potensi
ekonomi yang sangat baik , karena memiliki
peluang pasar yang cukup luas dengan harga
yang terjangkau, (Lusratu, 2018). Tanaman
buncis dapat tumbuh di berbagai tempat
seperti dataran tinggi maupun dataran
rendah, namun khusus di dataran rendah
seperti di Luwu Utara peluang tumbuhnya
tanaman buncis masih sangat Kkecil,
sedangkan di bagian dataran tinggi tanaman
buncis akan mengalami proses pertumbuhan
yang begitu cepat seperti di kabupaten
Toraja Utara.

Berdasarkan data dari Badan Pusat
Stastistik ~ Sulawesi ~ Selatan,  produksi
tanaman buncis di Sulawesi Selatan pada 3
tahun terakhir mengalami ketidakstabilan
secara berturut-turut pada tahun 2018
produksi buncis mencapai (98.708 t), 2019
(63,372 t), dan pada tahun 2020 (66. 976 t)
(BPS Sul-Sel, 2020). Ketidakstabilan
produksi buncis ini salah satu penyebabnya
ialah penurunan kualitas tanah akibat
akumulasi dari penggunaan anorganik yang
terus menerus.

Penggunaan pupuk anorganik yang
berlebihan dapat menurunkan kandungan
bahan organik dalam tanah yang kemudian
menyebabkan penurunan kualitas tanah (
Sari et al, 2017). Mikroba tanah
menguraikan bahan organik. Apabila tidak
ada bahan organik, mikroba dalam tanah
menjadi tidak efektif dalam bekerja,
penguraian residu kimia tanah menjadi
terganggu. Hal ini  berakibat pada
memadatnya tanah, apabila tanah memadat,
aerasi dan sirkulasi udara tanah menjadi
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terhambat ( Bintara et al., 2017). Kondisi ini
menyebabkan pertumbuhan tanaman juga
akan terhambat. Budidaya tanaman secara
organik dapat menjadi alternatif usaha
peningkatan produksi buncis yang ramah
lingkungan. Penggunaan pupuk organik
dapat meningkatkan kandungan bahan
organik dalam tanah.

Pupuk organik adalah pupuk yang
sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari
bahan organik yang berasal dari tanaman
atau hewan vyang telah melalui proses
rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair
yang digunakan untuk mensuplai bahan
organik. Mempunyai sifat fisik, kimia dan
biologi tanah yang terbaik. Pupuk bokashi
sangat menguntungkan karena  dapat
memperbaiki produktivitas dan kesuburan
tanah, selain itu juga akan memberikan
keuntungan finansial karena mempunyai
daya jual. . Salah satu bahan baku yang
dapat dijadikan sebagai pupuk bokashi
adalah limbah isi rumen kerbau.

Di daerah Toraja isi rumen kerbau
hanya ada pada saat pesta kematian (Rambu
Solo’). Pada pesta kematian (Rambu Solo’)
tentunya identik dengan  adanya
pemotongan kerbau, maka dari itu isi rumen
baru bisa diperoleh. Isi rumen Kkerbau
tersebut banyak dibuang dan tidak
dimanfaatkan. Masyarakat  menganggap
bahwa isi rumen kerbau hanyalah limbah
yang tidak bisa dimanfaatkan . Namun pada
kenyataannya isi rumen tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk bokashi.

Rumen merupakan organ bagian
dalam sistem percernaan seperti lambung
pada ternak yang berjenis herbifora. Rumen
merupakan bagian penting, ruang pra-
pencernaan untuk simbiosis mikroorganisme
hidup, yang memiliki fungsi membantu
pemecahan dan melunakkan dengan cepat
pada makanan hewan ternak, ( Samudro,
2014). Sistem pencernaan pada hewan
ruminansia salah satunya ialah kerbau
diawali didalam rumen. Berkat banyaknya
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jumlah jenis organisme hidup yang
menghuni rumen, dan diketahui mempunyai
peran penting dalam proses mempermudah
pencernaan makanan ternak. Hal ini
meningkatkan cepatnya isi rumen dijadikan
sebagai pupuk organik salah satunya
bokashi tanaman buncis.

Probiotik adalah bahan adiftif yang
mengandung mikroorganisme hidup
sehingga  dapat membantu proses
pencernaan pakan. Probiotik yang baik
mengandung mikroba yang bersifat tidak
aktif didalam rumen (tidak dorman) dan
dapat hidup di saluran pencernaan secara
anaerob (Nur, 2017). Probiotik dapat
diperoleh dari salah satu limbah hasil
pemotongan ternak yaitu isi rumen yang
mengandung mikroba dan pakan yang
belum tercerna  seluruhnya. isi rumen
kerbau mengandung bakteri selulolitik
2,4x10% sel/g bolus dan total bakteri 2,9x10°
sel/bolus ( Aprintasari et al,. 2012).
Kandungan isi rumen adalah unsur hara N
2,56%, P 0,15% dan K 0,11%. Maka dari
itu isi rumen kerbau memliki potensi untuk
dijadikan sebagai pupuk bokasi.

Berdasakan uraian diatas maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui
“Respon Pemberian  Pupuk Bokasi Isi
Rumen  Terhadap Pertumbuhan  Dan
Produksi Tanaman Buncis (Phaseolus
vulgaris. L).

METODE

Penelitian dilaksanakan di Lembang
Buntu  Tagari  Kecamatan  Denpina
Kabupaten Toraja Utara yang berlangsung
pada bulan Juni-Agustus 2022. Ketinggian
lokasi yaitu 1000 m dpl dan tipe iklim B
(Schmidt dan Ferguson).

Adapun prosedur pelaksanaan
penelitian yang dimulai dari tahap persiapan
pengelolahan tanah, pemasangan dan
pembuatan lubang mulsa, persiapan benih,
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pembuatan bokashi isi rumen kerbau,
penanaman, pemeliharaan dan panen.
Variabel yang diamati yaitu. Variabel yang
diamati adalah jumlah daun (helai), jumlah
polong per tanaman, jumlah polong per
petak, jumlah polong per tandan, panjang
polong , bobot polong per tanaman, dan
bobot polong per petak.

Penelitian ini menggunakan percobaan
faktor tunggal yang disusun susun dalam
rancangan acak kelompok (RAK) sebagai
perlakuan yang terdiri atas 5 taraf perlakuan
yaitu  R0=0%, R1=100g, R2=200g,
R3=300g, dan R4=400g. setiap percobaan
diulang tiga kali sehingga terdapat 15 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan terdapat
14 tanaman sehingga terdapat 210 tanaman.

Hasil pengamatan dianalisis yang
menggunakan  analisis  sidik  ragam
(ANNOVA) dan diteruskan  dengan
menggunakan uji BNT 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasi Penelitian
a. Jumlah Daun (helai) 3 mst

Hasil pengamatan terhadap jumlah helai
daun pada umur 3 mst dan sidik ragamnya
menunjukkan bahwa bokashi isi rumen
kerbau direspon sangat nyata.

Ulangan
1 1I 111
hels
31} 017 033 2083 28,3 2044
Ei1 350 3667 43,50 11,7 37,22
F2 32,00 36,23 46,67 1215 40,50
R3 32,00 4267 46,17 126,82 42,28

R4 42,33 46,00 45,67 1340 4467
Tumlah 1790 1915 11,8 5823 38,82

Berdasarkan hasil analisis uji BNT 0,05
terhadap jumlah helai daun pada umur 3 Mst
menunjukkan ~ bahwa tanaman  yang
diberikan bokashi isi rumen kerbau dengan
dosis 400 g/tanaman R4 direspon terbaik

P etlatozan

Total Rata Fata
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oleh jumlah helai daun buncis pada umur 3
mst (44,67 helai) yang berbeda tidak nyata
dengan perlakuan R3 , tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.
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Hasil analisis orthogonal polinomial
terhadap jumlah daun pada umur 3 mst
menunjukkan bahwa  hubungan antara
jumlah daun pada umur 3 mst dengan
pemberian bokashi isi rumen Kkerbau
menunjiukkan pola hubungan linear, dengan
koefisien determinasi (R?) sebesar 90,4%.
Pertambahan daun dipengaruhi oleh
pemberian bokashi isi rumen kerbau dengan
kenaikan 1 gram maka akan meningkatkan
jumlah daun sebanyak 0,035 helai dan
apabila tanpa adanya pemberian bokashi
maka jumlah daun hanya memiliki sebanyak
31,7 helai.

b. Jumlah Daun (helai) 5 mst

Hasil pengamatan terhadap jumlah helai
daun pada umur 5 mst dan sidik ragamnya
menunjukkan bahwa bokashi isi rumen
kerbau direspon sangat nyata.

Ulangan
Pearlakuan Totd Rata Rata
I i 11
helai

] 47,33 46,00 47,33 1407 45,89

Rl 55,00 55,50 53,17 1637 5456

n R2 55,50 56,83 56,33 1687 55,22
K3 57,00 58,17 57,00 1722 5739

R4 8,50 58,00 833 17738 5928

Tunilah 2743 2755 2732 3230 54387
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Berdasarkan hasil analisis uji BNT
0,05 terhadap jumlah helai daun pada umur
5 mst menunjukkan bahwa tanaman yang
diberikan bokashi isi rumen kerbau dengan
dosis 400 g/tanaman R4 direspon terbaik
oleh jumlah helai daun buncis pada umur 5
mst 59,28 yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.
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Hasil analisis orthogonal polinomial
terhadap jumlah daun pada umur 5 mst
menunjukkan bahwa  hubungan antara
jumlah daun pada umur 5 mst dengan
pemberian bokashi isi rumen Kkerbau
menunjiukkan pola hubungan linear, dengan
koefisien determinasi (R?) sebesar 83,4%.
Pertambahan daun dipengaruhi oleh
pemberian bokashi isi rumen kerbau dengan
kenaikan 1 gram maka akan meningkatkan
jumlah daun sebanyak 0,027 helai dan
apabila tanpa adanya pemberian bokashi
maka jumlah daun hanya memiliki sebanyak
49,3 helai.

c. Jumlah Polong Per Tanaman

Hasil  pengamatan terhadap jumlah
polong pertanaman dan sidik ragamnya
menunjukkan bahwa bokashi isi rumen
kerbau direapon respon sangat nyata .
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Ulangan
1 i i}
polong
R 2233 21,67 30,50 74,5 2423
Rl 35,00 34,50 36,00 105,5 3517
R2 73,16 35,17 4233 110,7 36,29
R3 35,17 34,00 47,00 1162 3872

R4 35,33 37,83 47,33 120,5 40,16
Tumlah 161,0 1632 203,2 5273 3515

Berdasarkan hasil analisis uji BNT
0,05 terhadap jumlah polong pertanaman
menunjukkan  bahwa  tanaman  yang
diberikan bokashi isi rumen kerbau dengan
dosis 400 g/tanaman R4 direspon terbaik
oleh jumlah polong pertanaman (40,16)
yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan
R3, dan R2, tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.
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Hasil analisis orthogonal polinomial
terhadap jumlah polong per tanaman
menunjukkan bahwa  hubungan antara
jumlah polong per tanaman dengan
pemberian bokashi isi rumen kerbau
menunjukkan pola hubungan linear, dengan
koefisien determinasi (R?) sebesar 79,4%.
Pertambahan  polong  dipengaruhi oleh
pemberian bokashi isi rumen kerbau dengan
kenaikan 1 gram maka akan meningkatkan
jumlah polong per tanaman sebanyak 0,034
polong dan apabila tanpa adanya pemberian
bokashi maka jumlah polong per tanaman
hanya memiliki sebanyak 28,3 polong.

d. Jumlah Polong Per Petak
Hasil  pengamatan terhadap jumlah
polong perpetak  dan sidik ragamnya
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menunjukkan bahwa bokashi isi rumen

kerbau direspon sangat nyata.
Ulangan
1 I 111
polong
RO 325,00 344,00 436,00 1.105,0 368,33
Rl 432,00 424,00 607,00 14630 457 67
B2 469,00 480,00 528,00 14770 492 33
B3 440,00 505,00 703,00 16570 552,33

R4 441,00 544,00 673,00 16580 552 67
Tumlah 41160 42970 49470 73600 490,67

Berdasarkan hasil analisis uji BNT
0,05 terhadap jumlah polong perpetak
menunjukkan  bahwa  tanaman  yang
diberikan bokashi isi rumen kerbau dengan
dosis 400 g/tanaman R4 direspon terbaik
oleh jumlah polong perpetak (552,67) yang
berbeda tidak nyata dengan perlakuan R3
namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.
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Hasil analisis orthogonal polinomial
terhadap jumlah  polong per petak
menunjukkan bahwa  hubungan antara
jumlah polong per petak dengan pemberian
bokashi isi rumen kerbau menunjukkan pola
hubungan  linear, dengan  koefisien
determinasi  (R?)  sebesar 83%.
Pertambahan polong dipengaruhi oleh
pemberian bokashi isi rumen kerbau dengan
kenaikan 1 gram maka akan meningkatkan
jumlah polong per petak sebanyak 0,433
polong dan apabila tanpa adanya pemberian
bokashi maka jumlah polong per tanaman
hanya memiliki sebanyak 40,4 polong.
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e. Jumlah Polong Per Tandan

Hasil  pengamatan terhadap jumlah
polong pertandan dan sidik ragamnya
menunjukkan bahwa bokashi isi rumen
kerbau direspon secara nyata.

P etlatozan

Ulangan
1 i i}
polong
R 2,50 267 2,23 2,0 2,67
Rl 267 317 417 10,0 3,34
R2 4567 323 323 12,3 4,11
R3 450 417 417 12,2 428

R4 483 483 387 13.3 4,44
Tumlah 192 18,7 18,7 56,5 3,77

Berdasarkan hasil analisis uji BNT
0,05 terhadap jumlah polong pertandan
menunjukkan  bahwa  tanaman  yang
diberikan bokashi isi rumen kerbau dengan
dosis 400 g/tanaman R4 direspon terbaik
oleh jumlah polong pertandan (4.44) yang
berbeda tidak nyata dengan perlakuan R3

Total Rata Fata

dan R2, namun berbeda secara nyata
dengan perlakuan lainnya.
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Hasil analisis orthogonal polinomial
terhadap jumlah polong per tandan
menunjukkan bahwa  hubungan antara
jumlah polong per tandan dengan pemberian
bokashi isi rumen kerbau menunjukkan pola
hubungan  linear, dengan  koefisien
determinasi  (R?)  sebesar 90,4%.
Pertambahan polong dipengaruhi oleh
pemberian bokashi isi rumen kerbau dengan
kenaikan 1 gram maka akan meningkatkan
jumlah polong per tandan sebanyak 0,004
polong dan apabila tanpa adanya pemberian
bokashi maka jumlah polong per tandan
hanya memiliki sebanyak 2,87 polong.
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f. Panjang Polong

Hasil  pengamatan terhadap panjang
polong dan sidik ragamnya menunjukkan
bahwa bokashi isi rumen kerbau direspon
tidak nyata dengan perlakuan lainnya.

g. Bobot Polong Per Tanaman

Hasil pengamatan terhadap bobot
polong pertanaman dan sidik ragamnya
menunjukkan bahwa bokashi isi rumen
kerbau direspon sangat nyata.

P etlatozan

Total Rata Fata

RO 133,53 122,50 185,00 4413 147,11
Rl 246,16 240,50 250,00 T36,7 245,55
R2 458,83 245,33 43383 T38.0 [ 246,00
R3 203,33 261,33 284,50 7402 i 24972

R4 215,56 457,50 320,16 7932 264,41
Tumlah L0577 1.137.2 13735 34584 230,56

Berdasarkan hasil analisis uji BNT
0,05 terhadap bobot polong pertanaman
menunjukkan  bahwa  tanaman  yang
diberikan bokashi isi rumen kerbau dengan
dosis 400 g/tanaman R4 direspon terbaik
oleh bobot polong per tanaman (264.61 g)
yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan
R3, R2 dan R1, namun berbeda nyata
dengan perlakuan RO.
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Hasil analisis orthogonal polinomial
terhadap bobot polong per tanaman
menunjukkan bahwa hubungan antara bobot
polong per tanaman dengan pemberian
bokashi isi rumen kerbau menunjukkan pola
hubungan  linear, dengan  koefisien
determinasi  (R?)  sebesar 63,7%.
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Pertambahan bobot dipengaruhi oleh
pemberian bokashi isi rumen kerbau dengan
kenaikan 1 gram maka akan meningkatkan
bobot polong per tanaman sebanyak 0,233
g dan apabila tanpa adanya pemberian
bokashi maka bobot polong per tanaman
hanya memiliki sebanyak 182,8 g.

h. Bobot Polong Per Petak

Hasil pengamatan terhadap bobot
polong perpetak dan sidik menunjukkan
bahwa bokashi isi rumen kerbau direspon
sangat nyata.

P etlatozan

Ulangan
1 1I 111
31} 1,54 1,94 2,57 6,0 2,02
Ei1 209 263 378 g5 2,83
F2 260 2,58 3,60 2.0 2,9
R3 192 330 4,06 03 3,09

R4 270 329 4,12 10,1 337
Tumlah 10,8 13.7 18,2 42,8 4,85

Berdasarkan hasil analisis uji BNT
0,05 terhadap bobot polong perpetak
menunjukkan  bahwa  tanaman  yang
diberikan bokashi isi rumen kerbau dengan
dosis 400 g/tanaman R4 direspon terbaik
oleh bobot polong per petak (3.09 kg) yang
berbeda tidak nyata dengan perlakuan R3,
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.
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Hasil analisis orthogonal polinomial
terhadap  bobot polong per petak
menunjukkan bahwa hubungan antara bobot
polong per petak dengan pemberian bokashi
isi  rumen kerbau menunjukkan pola
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hubungan  linear, dengan  koefisien
determinasi  (R?)  sebesar 85,2%.
Pertambahan  bobot dipengaruhi oleh
pemberian bokashi isi rumen kerbau dengan
kenaikan 1 gram maka akan meningkatkan
bobot polong per petak sebanyak 0,003 kg
dan apabila tanpa adanya pemberian bokashi
maka bobot polong per petak hanya
memiliki sebanyak 2,26 kg.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk bokashi isi rumen kerbau
direspon baik oleh tanaman buncis selama
pertumbuhan.  Berdasarkan hasil analisi
sidik ragam dan uji BNT 0,05 menunjukkan
bahwa pemberian pupuk bokashi isi rumen
kerbau dengan dosis 400 g direspon terbaik
oleh pembentukan jumlah helai daun,
jumlah polong per tanaman, jumlah polong
per petak, bobot polong pertanaman,bobot
polong perpetak dan jumlah polong
pertandan memberikan respon yang nyata .
Hal ini menunjukkan bahwa pupuk bokashi
isi rumen kerbau dengan dosis 400 g sudah
mampu menyediakan hara yang cukup
tinggi bagi tanaman, terdapat unsur N, P,
dan K yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
vegetative tanaman. Kandungan unsur hara
dalam bokashi isi rumen kerbau mampu
memperbaiki struktur tanah, kelembaban,
dan suhu tanah dengan baik sehingga unsur
hara dapat tersedia dalam jumlah yang
cukup untuk pertumbuhan tanaman yang
menyebabkan  proses fisiologis tanaman
berlangsung baik.

Pada pupuk bokashi isi rumen
kerbau terdapat kandungan unsur hara N
2,56%, P 0,15% dan K 0,11% yang
mendorong pertumbuhan tanaman buncis
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dengan sangat baik. Lingga (2013)
mengatakan bahwa unsur hara nitrogen
merupakan hara utama bagi tumbuhan yang
pada umunya sangat diperlukan untuk
pembentukan atau pertumbuhan vegetative
tanaman. Unsur hara nitrogen berperan
penting dalam pembentukan hijau daun yang
sangat beguna dalam proses fotosintesis.
Peranan utama nitrogen (N) bagi tanaman
adalah untuk merangsang pertumbuhan
secara keseluruhan, khususnya batang,
cabang, dan daun.

Pupuk bokashi isi rumen kerbau
sangat berpengaruh nyata pada jumlah daun
3 mst dan 5 mst. Pupuk bokashi berperan
dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah. Oleh karena itu memberikan
respon yang baik terhadap pertumbuhan
tanaman yaitu jumlah daun.

Hasil uji BNT 0,05 pada tabel 4.1
dan 4.2 menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk bokashi isi rumen kerbau dengan
dosis 400 g/tanaman, memberikan hasil
terbaik  terhadap jumlah  daun. Ini
menunjukkan bahwa dosis pupuk bokashi isi
rumen kerbau tersebut sudah mampu
menyediakan hara yang cukup memdukung
pertumbuhan tanaman yang lebih baik.

Hasil uji BNT 0,05 pada tabel 4.3,
4.4, 45, 4.6, dan 4.7 menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk bokashi isi rumen kerbau
dendan dosis 400 g/tanaman R4
memberikan hasil terbaik terhadap jumlah
polong per tanaman (40,16) polong, jumlah
polong per petak (552,67) polong, jumlah
polong per tandan (4,44) polong, bobot
polong per tanaman (264,42 g) dan bobot
polong per petak (3,37 kg). Ini menunjukkan
bahwa dosis pupuk bokashi isi rumen kerbau
tersebut sudah mampu memenuhi kebutuhan
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tanaman. Dalam hal ini kebutuhan akan
unsur hara N dan P yang diperlukan
tanaman pada pembentukan polong. Dimana
pada pemberian N pada tanah yang dipupuk
akan melarutkan P sehingga unsur P lebih
tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh
tanaman untuk  pembentukan  polong
(Hervina et al .2015).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan

diatas menyimpulkan bahwa :

1. Pemberian pupuk bokashi isi rumen
kerbau direspon sangat baik oleh
pertumbuhan dan produksi tanaman
buncis.

2. Pemberian pupuk bokashi isi rumen
kerbau dengan dosis 400 g/tanaman (R4)
direspon lebih baik oleh jumlah daun
(helai),jumlah polong
pertanaman,jumlah polong
perpetak,jumlah polong pertandan ,bobot
polong pertanaman serta bobot polong
pepetak.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ,
disarankan agar petani menggunakan pupuk
bokashi isi rumen kerbau sebanyak 400
g/tanaman untuk menjaga pertumbuhan dan
produksi tanaman buncis. Bagi peneliti
selanjutnya, untuk melanjutkan penelitian
lanjutan dengan menggunakan kombinasi
dosis bokashi isi rumen kerbau yang lebih
tinggi atau dengan mengkombinasikan
dengan perlakuan lainnya.
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